
   

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hak warga negara sebagai kebutuhan 

pokok masyarakat yang harus terpenuhi, sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sekaligus tuntutan peradaban suatu bangsa. Pendidikan 

mempunyai peranan yang penting untuk menjamin perkembangan dan 

kelangsungan hidup suatu bangsa. Tinggi rendahnya peradaban suatu bangsa 

ditentukan oleh kualitas pendidikan bangsa itu sendiri, sehingga dapat dikatakan 

bahwa pendidikan merupakan tolok ukur kemajuan suatu bangsa. Peran 

pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kemajuan 

suatu bangsa, khususnya pendidikan fisika, karena fisika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang memberikan kontribusi positif tercapainya masyarakat yang 

cerdas, beradab dan bermartabat melalui sikap kritis dan berpikir logis. Melalui 

pendidikan, seseorang dapat menerima atau mentransformasikan pengetahuan 

yang dimilikinya untuk menumbuh kembangkan mutu kehidupan seperti yang 

diharapkan). 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan guru untuk 

menyampaikan informasi sehingga siswa dapat dengan mudah mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran visual, audio, dan visual adalah salah satu dari 

banyak jenis media pembelajaran.. Oleh karena itu, guru harus lebih inovatif dan 

kreatif saat membuat media pembelajaran. Pembelajaran interaktif diperlukan 

untuk membuat belajar menarik dan menyenangkan.  Banyak program komputer 

seperti notepad, foxit reader, Office 2007 dan 2010 muncul bersamaan dengan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Peinge imbangan meidia 

pe imbeilajaran bisa dibuiat se icara onlinei tanpa haruis me imbeili softwarei se ipe irti 

pre izi, sparkol videioscribe i, GoAnimatei, me idiashouit, googlei drivei preise intasi, 

keiynotei, dan googlei docs. Namuin peine iliti leibih teirtarik meinge imbangkan meidia 
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pe imbeilajaran meingguinakan aplikasi Powtoon dimana cara meimbuiatnya sama 

se ipe irti poweirpoint te itapi hasilnya seipe irti dibuiat deingan flash le ibih hiduip dan 

meinye inangkan, dan beiluim ada guirui yang meingajar meingguinakan aplikasi 

Powtoon. Meidia pe imbeilajaran Powtoon dipilih uintuik dikeimbangkan kareina 

meidia peimbeilajaran Powtoon meiruipakan meidia peimbeilajaran yang dapat diakseis 

se icara gratis yang diguinakan uintuik pe imbuiatan videio pe inde ik. Tampilan keirja 

Powtoon sama deingan Powe irpoint se irta dileingkapi deingan fituir pilihan karakteir 

Animasi tuilisan tangan, kartuin dan eife ik transisi dan pe ingatuiran timeilinei yang 

muidah seirta dapat di tambah kan deingan muisik ataui Auidio. Powtoon meimiliki 

ke ileibihan yaitui Me incakuip se igala aspe ik indra, Pe ingguinaannya praktis, Dapat 

diguinakan dalam keilompok beisar, Leibih variatif dan meimotivasi dalam proseis 

pe imbeilajaran. Dengan Powtoon, video pembelajaran dapat membuat pelajaran 

lebih menarik, membuat siswa tidak bosan. Oleh karena itu, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran baru dengan aplikasi Powtoon untuk fisika 

untuk menciptakan suasana belajar yang baru dan meningkatkan minat siswa 

dalam belajar.  

Be irdasarkan hasil peine ilitian sebelumnya deingan juiduil peine ilitian 

“Pe ingeimbangan Me idia Peimbeilajaran Fisika Beirbasis Powtoon Pada Mate iri 

Dinamika Uintuik SMA ke ilas X “ yang teilah diuijikan meilaluii angkeit validasi 

meidia, angkeit validasi mateiri, uiji re ispon pe ise irta didik pada uiji ke ilompok keicil 

dan uiji reispon pe ise irta didik pada uiji keilompok beisar, se irta reispon guirui dapat 

disimpuilkan bahwa me idia peimbeilajaran fisika beirbasis Powtoon sangat layak dan 

meinarik diguinakan seibagai meidia peimbeilajaran ( Ima Ayui Mae isyarah., 2018).  

Proses pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Sibabangun berjalan dengan 

baik. Laboratorium komputer, proyektor dan jaringan internet adalah beberapa 

fasilitas yang tersedia dan mendukung pembelajaran di sekolah. Selama proses 

pembelajaran, telah digunakan media pendukung. Pendidik telah menggunakan 

berbagai pendekatan dan media pembelajaran dalam pembelajaran fisika seperti 

diskusi, ceramah dan PowerPoint, tetapi belum menggunakan video animasi. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa masih 

memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah. Hal ini terlihat dari fakta 

bahwa beberapa siswa yang masih kurang percaya diri dalam mengerjakan soal 



   3 

  

 

memilih untuk menyalin pekerjaan teman siswa. Pendidik belum pernah 

menggunakan video animasi dalam pembelajaran fisika. 

Penulis ingin membuat media pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013 berdasarkan pra penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Media berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan 

dengan aplikasi Powtoon membantu siswa menghubungkan apa yang  ketahui 

dengan situasi dunia nyata. Ini membuat siswa termotivasi dan menumbuhkan 

rasa ingin tahu  untuk belajar dengan judul : Pengembangan Media 

Pembelajaran Fisika Berbasis Powtoon pada Materi Momentum dan impuls 

untuk SMA Kelas X.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan 

menjadi : 

1. Hasil belajar siswa di SMA N 1 Sibabangun masih relatif rendah 

berdasarkan tinjauan KKM 

2. Bahan ajar dalam pembelajaran fisika masih menggunakan buku ajar. 

3. Masih terbatasnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah diatas, maka  

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran fisika berupa Powtoon pada 

materi momentum dan impuls? 

2. Bagaimana respon guru dan peserta didik tehadap media pembelajaran 

fisika berupa Powtoon pada materi momentum dan impuls? 

1.4. Batasan Masalah 

   Untuk memberi ruang lingkup yang jelas dalam pembahasan, maka  

  peneliti membatasi pengembangan media pembelajaran berupa powtoon       
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  sebagai media alternatif pembelajaran, hasil  akan diujikan di kelas X    

  SMA Negeri 1 Sibabangun, dan materi yang disajikan hanya pada materi  

  Momentum dan Impuls. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian tersebut 

adalah: 

1. Untuk menganalisis kelayakan media pembelajaran fisika berupa Powtoon 

pada materi momentum dan impuls. 

2. Untuk menganalisis respon guru dan peserta didik tehadap media 

pembelajaran fisika berupa Powtoon pada materi momentum dan impuls. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak yang  

terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran fisika SMA, baik bagi siswa, guru, 

sekolah, maupun peneliti. 

a. Bagi peserta didik 

Memberikan peningkatan keaktifan pada siswa dalam belajar mencari dan 

memecahkan masalah dibawah bimbingan guru dengan menggunakan 

bantuan media pembelajaran berupa video animasi Powtoon. 

b. Bagi guru  

Powtoon ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk membantu 

kegiatan pembelajaran siswa. 

c. Bagi sekolah  

Dengan adanya media pembelajaran Powtoon dapat sebagai alat bantu 

mengajar pada pembelajaran fisika di SMA N 1 Sibabangun. 

d. Bagi peneliti  

Dapat menjadikan bekal mengajar sebagai calon pendidik serta menjadi 

media bahan ajar bagi peneliti apabila menjadi guru. 


